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ANALISIS KAUSALITAS ANTARA 
PERTUMBUHAN EKONOMI DAN INFLASI DI INDONESIA

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan 
kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi di Indonesia selama periode 
1987-2007. Data yang digunakan adalah data sekunder, dengan menggunakan uji 
kausalitas granger dan regresi lag.

Hasil pada uji kausalitas granger menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
kausalitas satu arah antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi, di mana inflasi 
masa lalu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi sekarang. Hal ini 
terlihat dari nilai F statistik yang diperoleh sebesar 295,112 signifikan pada a < 
5% (probabilitas 0,00). Hasil regresi lag menempatkan variabel pertumbuhan 
ekonomi sebagai variabel dependen dan pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya 
(EGt-i) dan inflasi tahun sebelumnya (INFn) sebagai variebel independen. 
Menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya (EGt-i) dan inflasi 
tahun sebelumnya (INF,.,) secara bersama-sama mampu mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi sekarang. Hubungan tersebut negatif, yang berarti inflasi 
(INFh) mengurangi pertumbuhan ekonomi sekarang. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai koefisien inflasi (-0,27) dan t hitung inflasi (-17,17), yang menyatakan 
hubungannya negatif. Tingkat kepercayaan yang diperoleh adalah sebesar 95 
persen (a = 0,05) dan F hitung sebesar 162,076 lebih besar dari F tabel (162,076 > 
3,55)

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, inflasi, kausalitas granger.
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THE CAUSALITY ANALYZE BETWEEN 
ECONOMIC GROWTH AND INFLATION IN INDONESIA

Abstract

The main object of this research is how to analyze the causality 
relationship between economic growth and Inflation in Indonesia during the 
period of 1987-2007. Data used is of secondary data, by using the Granger 
causality test and regression Lag equation.

The result of Granger causality test shows that there is one-way 
relationship of causative between Inflation with economic growth, where the 
inflation in the past will affect the economic growth now. This can seen from the 
value of F statistic are significant in as much as 295,112 with a < 5% (probability 
0,00). Regression results linier lag place variables economic growth the previous 
years (EGt-i) an inflation previous years (INFt-i) as independent variables. It show 
that the growth in previous years (EGt-i) and the inflation previous years (INFt-i) 
are jointly able to affect economic growth now. The relationship is negative, that’s 
mean the inflation previous years (INFt-i) to minimize the economic growth now. 
It’s can be seem from the inflation coeffision point (-0,27) and t statistic inflation 
(-17,17), that’s show negative relantionship. The level of trust as much 95 percent 
(a = 0,05) and F statistic is 162,075 more than F table (162,076 > 3,55).

Key words: economic growth, inflation, causality granger
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sasaran akhir kebijakan ekonomi suatu negara adalah pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan diikuti laju inflasi yang rendah. Kedua variabel tersebut 

merupakan variabel yang penting dalam setiap perekonomian. Apabila kedua 

variabel tersebut mampu dikendalikan, hal itu merupakan indikator keberhasilan 

dalam suatu perekonomian.

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) menurut beberapa ahli ekonomi 

diartikan sebagai kenaikan produk domestik bruto (PDB) tanpa melihat dari sisi 

kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk 

dan terjadi perubahan atau tidak dalam struktur ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 

dalam masyarakat umumnya dipengaruhi oleh akumulasi modal, pertumbuhan 

populasi penduduk, dan kemajuan teknologi (Hidayat, 2006 : 9).

Kenaikan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu 

perekonomian mengisyaratkan bahwa faktor-faktor produksi yang ada digunakan 

maksimal. Guna mengejar pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan 

modal antara lain modal dana dan modal tenaga kerja. Modal dana dapat diperoleh 

dari tabungan domestik atau dari pinjaman luar negeri, sedangkan modal tenag 

kerja dapat diperoleh dari populasi jumlah penduduk.

Sasaran kebijakan moneter sebelum krisis, yaitu pertumbuhan 

tinggi, stabilitas harga dan neraca pembayaran yang mantap. Sejak Agustus 1997, 

sasaran kebijakan moneter lebih diprioritaskan untuk menstabilkan harga dan nilai

secara

a

yang
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tukar rupiah. Berubahnya sasaran kebijakan moneter sebelum dan setelah krisis 

ekonomi disebabkan oleh faktor - faktor ekonomi dan nonekonomi. Salah satu 

faktor penyebab yang menghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah 

inflasi (Arifin,1998; 6).

Laju pertumbuhan yang tinggi tidak selalu dialami negara Indonesia, karena 

pada kenyataannya nilai PDB selama 20 tahun yaitu dan tahun 1987-2006 nilai 

PDB selalu berfluktuasi. Misalnya pertumbuhan PDB tahun 1987-1998 

mengalami peningkatan namun pada tahun 1998 mengalami penurunan bahkan 

mencapai angka negatif-13,13 persen.

Inflasi selama 20 tahun yang dimulai dari tahun 1987-2007 mengalami 

keadaan fluktuatif, di mana inflasi tertinggi teijadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 

77,6 persen. Hal ini mempengaruhi menurunnya nilai pertumbuhan aProduk 

Domestik Bruto tahun 1998 sebesar -13,3 persen. Sedangkan inflasi terendah 

terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 2,01 persen dan nilai PDB tidak mengalami 

perubahan akibat inflasi yang begitu tinggi pada tahun sebelumnya.

Untuk melihat hubungan PDB dan Inflasi setiap tahunnya maka kita dapat 

melihat Tabel 1 Perkembangan Produk Domestik Bruto 1987-2007. Selama kurun 

waktu 20 tahun perubahan nilai Produk Domestik Bruto dan inflasi selalu 

berfluktuatif. Pertumbuhan PDB tertinggi teijadi pada tahun 1995 yaitu mencapai 

8,2 persen. Sedangkan pertumbuhan ekonomi yang terendah sepanjang sejarah 

Indonesia yaitu pada tahun 1998 yaitu perubahannya mencapai -13,3 persen.

Hal ini merupakan dampak dari tingginya inflasi pada tahun sebelumnya 

yang meningkat sangat tajam yaitu sampai 77,6 persen, dan disebabkan karena 

kurangnya pasokan barang dan jasa dalam negeri yang tidak mampu mencukupi

2



permintaan dalam negeri sehingga harga meningkat tajam, inflasi ini sering 

disebut dengan core inflation atau inflasi yang disebabkan dari sisi permintaan. 

Supaya tidak terjadi inflasi maka pemerintah mengimpor barang dan jasa dari 

negara lain untuk memenuhi permintan dalam negeri.

Tabel 1.1 Perkembangan Produk Domestik Bruto 
(data apa adanya ADHK 1983, 1993, 2000 dalam milyar rupiah) 

dan Inflasi 1987-2007 ______
Pertumbuhan

(%)
INFLASIPDBTAHUN

8,94,9394.517,81987
5,475,7899.981,41988
5,967,46107.436,61989
9,537,24115.217,31990
9,526,9123.225,21991*
4,946,29131.184,81992**
9,777,0329.775,81993
9,24354.640,8 7,481994*
8,64383.767,8 8,241995

1996 413.769,1 7,8 6,47
1997 434,095,3 4,9 11,05
1998 376.374,9 -13,13 77,6
1999 379.352,5 0,79 2,01
2000 398.016,9 4,92 9,4
2001 1.442.986,6 3,83 12,6
2002 1.505.216,4 4,5 10,03
2003 1.577.171,3 4,78 5,1
2004 1.656.516,8 5,05 6,4
2005 1.750.815,2 5,6 17,11
2006 1.846.654,9

1.963.974,3
5,5 6,68

2007 6,32 6,59
Sumber: Badan Pusat Statistik 

* angka sementara 
** angka sangat sementara

Untuk mengatasi hal ini akan lebih efektif dengan meningkatkan suku 

bunga, yang merupakan salah satu instrumen kebijakan moneter. Meningkatnya 

suku bunga diharapkan investasi bertambah, yang menyebabkan terjadinya 

perluasan usaha, dan peningkatan produksi. Meningkatnya produksi di dalam 

negeri akan memenuhi permintaan dalam negeri sehingga inflasi dapat terkendali.

3
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Sumber: Tabel 1.1
Grafik 1.1 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi 

Tahun 1987-2007

Krisis moneter yang terjadi di Indonesia tidak saja merusak sendi-sendi 

ekonomi Indonesia, tetapi juga telah merusak kehidupan sosial masyarakat 

Indonesia. Melemahnya nilai tukar mengakibatkan barang-barang impor, seperti 

bahan baku, barang modal, dan barang konsumsi, lebih mahal dan mengakibatkan 

harga-harga barang di dalam negeri meningkat.

Jangka waktu terjadinya inflasi dalam perekonomian memiliki dua sifat 

yaitu permanen atau temporer. Biasanya inflasi yang bersifat permanen disebut 

dengan core inflation yaitu kenaikan tekanan permintaan terhadap barang dan jasa 

(PDB). Sedangkan Inflasi yang bersifat temporer adalah inflasi yang disebut noise 

inflation yaitu terjadi karena gangguan dalam perekonomian.

Fluktuasi ekonomi tidak dapat dihindari oleh semua negara, baik negara 

yang sedang berkembang atau negara maju, termasuk Indonesia. Menurut 

penjelasan di atas perekonomian indonesia mengalami pasang surut. Dimana 

perekonomian bertumbuh yang ditandai dengan peningkatan output nasional dari

4



tahun ke tahun. Hal ini juga akan mengurangi tingkat pengangguran yang ada

akibat dari peningkatan output.

Tidak selamanya perekonomian selalu mengalami peningkatan terus- 

Ini disebabkan oleh siklus perekonomian yang akan dihadapi oleh setiap 

negara. Ada kalanya perekonomian pada posisi kemakmuran, dimana tingkat 

penggunaan tenaga kerja penuh dan permintaan agregat mencapai maksimum atau 

melewati taraf output yang terus-menerus. Apabila keadaan ini terjadi terus- 

menerus akan mengakibatkan kelebihan permintaan sehingga menyebabkan 

kenaikan tingkat harga-harga umum (inflasi).

Timbulnya inflasi pada masa kemakmuran akan mendorong perekonomian 

memasuki masa resesi. Hal ini ditandai dengan menurunnya permintaan agregat 

secara perlahan akibat kenaikan harga-harga. Penurunan output akan mendorong 

tingkat pengangguran menjadi tinggi, sejalan dengan itu masa depresi akan 

muncul. Depresi diartikan sebagai penurunan kegiatan perekonomian

menerus.

secara

cepat.

Kegiatan perekonomian pasti akan mengalami fluktuasi, sehingga 

diperlukan stabilitas yang tinggi supaya fluktuasi dapat ditekan lebih rendah. 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

fluktuasi yang terjadi pada perekonomian di Indonesia dan melihat apakah ada 

hubungan yang saling mempengaruhi, erat dan tidak eratnya antara pertumbuhan 

ekonomi dan inflasi dalam siklus perekonomian Indonesia.
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1.2. Rumusan Masalab

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana hubungan kausalitas antara 

pertumbuhan ekonomi dan inflasi di Indonesia?”

1.3. Tujuan dan Manfaat

1.3.1. Tujuan

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pertumbuhan ekonomi

dan inflasi di Indonesia

13.2. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh antara lain;

1. Untuk menambah pengetahuan penulis dan akademisi lainnya mengenai 

hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi di Indonesia.

2. Melalui informasi yang diperoleh dari tulisan ini dapat menjadi masukan 

bagi penulis-penulis lain yang ingin mengkaji lebih lanjut 

hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi di Indonesia.

mengenai
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